BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dampak pernikahan beda usia bagi keharmonisan rumah tangga di

Nagari Anam Koto Utara, Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat yaitu

aspek kehidupan beragama, aspek interaksi pasangan dan aspek kuantitas dan

kualitas konflik sebagai berikut :

1.

3.

Aspek kehidupan beragama pasangan pernikahan beda usia, kepala
keluarga memiliki kesadaran untuk membawa keluarga agar selalu
meningkatkan kualitas ibadah dengan mengingatkan dan mengajak angota
keluarga seperti melaksanakan shalat berjamaah ketika telah masuk waktu
shalat. Hal ini selalu dilakukan di dalam setiap waktu dan kesempatan
ketika berada di rumah.

Aspek interaksi pasangan pernikahan beda usia, pasangan selalu berusaha
menjaga interaksi dengan pasangan. Interaksi terhadap pasangan selalu
dilakukan dalam setiap kesempatan waktu untuk bersama dengan keluarga
di rumah. Dalam kesenggangan waktu, interaksi dilakukan dengan
memberikan waktu agar tetap memiliki banyak waktu bersama pasangan.
Aspek kuantitas dan kualitas konflik pernikahan beda usia, pasangan
pernikahan beda usia selalu berusaha untuk meminimalisir terjadinya
konflik antar pasangan yang sangat rentan terjadi dalam rumah tangga.
Namun menurut penulis, sikap menghindar dari masalah yang dialami oleh

pasangan bukanlah tindakan yang efektif dalam masalah. Mengalah dalam
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permasalahan juga bukan solusi terbaik karena hanya akan memberikan
kesan tidak perhatian terhadap pasangan. Untuk itu, tetap berusaha
menyelesaikan masalah dengan mencari jalan keluar bersama dengan
pasangan akan lebih menguatkan daripada menghindar apalagi

mendiamkan.

B. Saran

Penelitian yang dilaksanakan mengenai dampak pernikahan beda usia
bagi keharmonisan rumah tangga di Nagari Anam Koto Utara, Kecamatan

Kinali Kabupaten Pasaman Barat mengkaji aspek yang telah ditentukan demi

tercapainya keharmonisan rumah tangga terhadap pernikahan beda

usia.Namun untuk lebih memaksimalkan penelitian diberikan saran sebagai
berikut :

1. Bagi pasangan yang menikah beda usia agar tetap berusaha
mempertahankan aspek keharmonisan dalam rumah tangga demi
terwujudnya tujuan dari pernikahan.

2. Diharapkan kepada setiap keluarga agar tetap memberikan dukungan
kepada pasangan pernikahan beda usia demi terwujudnya keharmonisan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada kajian
yang serupa agar melakukan penelitian lanjutan atau lebih mendalam
tentang dampak pernikahan beda usia terhadap keharmonisan dalam

rumah tangga.
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